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ABSTRAK

Islam adalah agama rahmatan lil’alamin, dalamnya
telah di atur berbagai macam hokum agama, mulai
daripersoalan social hingga pada persoalan spiritual,
yang mana persoalan hukum yang berhubungan
dengan manusia di bungkus dalam suatu disiplin
ilmu yaitu ilmu figih. Fenomena ini nampak dengan
jelas dari karya-karya para ulama terdahulu, yang
mana di dalam memuat hukum ibadah, mu’amalat
munakahat dan jinayat atau dalam ilmu figih hal
ini disebut dengan rubu’ ilmu yang tersusun secara
sistimatis, jurnal ini membahas tentang ilmu figih
dan factor terjadinya perbedaan pendapat dalam
kalangan imam mazhab, penulis dalam mengupas
isi jurnal ini menggunakan metodelogi kualitatif
dengan  menggunakan  pendekatan  historical
opproach, bertujuan agar dapat memberikan
keabsahan sebuah data tentang berkembannya ilmu
figih. Sejarah mencatat bahwa figih sudah muncul
sejak masa Rasulullah SAW (figih wagqi” amali) dan
masa Sahabat, kemudian fiqih berkembang secara
bertahap dan berpreodisasi sampai menjadi sebuah
disiplin ilmu yang kaya dengan metodelogi ushul
figihnya. Faktor utama munculnya perbedaan
pendapat dalam kalangan Imam Mazhab disebabkan
oleh perbedaan mereka dalam menterjemahkan Nash
Al-Qur’an dan Hadits serta persoalan hukum yang
tidak terdapat Nashnya dalam Al-Qur’an ataupun
Hadits dengan menitik beratkan pada satu disiplin
ilmu Ushul Figih lewat metodelogi istimbat melalui
Ijtihad masing-masing Imam Mazhab.

Kata Kunci: llmu, figh, perbedaan
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A. PENDAHULUAN

Kita sama-sama mengetahui bahwa pada permulaan Islam tidak
ada Mazhab dan tidak ada sekte-sekte, dan pada awal Islam muncul,
Islam bersih dari pengaruh luar, dan kaum muslimin pada waktu
itu mencapai kejayaan. Juga diketahui dengan pasti bahwa adanya
sekte-sekte dan mazhab — mazhab itu dapat memecah belah kaum
muslimin, serta dapat memperuncing jurang pemisah antara mereka,
karena dengannya, tidak mungkin mereka dapat menyusun kekeuatan
dan mengatur langkah bersama untuk merumuskan satu jalan untuk
mencapai satu tujuan.

Aktifitas manusia sehari-hari dalam dunia tidak terlepas dari
hukum Allah SWT, manusia diberikan akal oleh Allah sebagai bentuk
kesempurnaan, dengan akal itu pula manusia dapat berfikir secara
mendalam tentang hukum-hukum Allah, namun dalam menggali
hukum-hukum Allah yang begitu luas sebagaimana yang terdapat
dalam Al-qur’an, para mujtahid Mutlaq Abu Hanifah, Imam Malik,
Imam Syafi’i dan Imam Hanbali mengambil langkah-langkah baru
dalam menterjemahkan kandungan Ayat-ayat al-Qur’an yakni
ljtihad.

Diyakini atau tidak, bahwa manusia tidak bisa lepas dari hukum
figih, semenjak manusia baliq disitu pula hukum figih mulai bekerja
dalam mengurus persoalan manusia, hingga manusia meninggal
dunia persoalan figih masih terus ada hubungannya, tetapi hubungan
tersebut lebih menitik beratkan kepada orang yang masih hidup.

Untuk memantapkan sebuah ilmu yang sudah kita akui
keabsahannya, juga perlu digali informasi tentang sejarah
perkembangannya, maka dalam makalah ini penulis juga mengulas
sedikit priodisasi sejarah ilmu figih itu sendiri.

Salah satu faktor lahirnya mazhab mu’tabar adalah disebabkan
kecerdasan yang dimilki oleh para imam Mazhab dan faktor geografis
kedaerahan yang menuntut para imam harus memfatwakan hukum-
hukum Islam yang berkenaan dengan figih sesuai dengan kondisi dan
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situasi masyarakat pada saat itu.

Berpijak dari fenomena diatas, dengan segala keterbatasan
pemahaman yang penulis miliki, penulis akan mencoba sedikit
menuangkan pemikiran dalam makalah ini tentang Ilmu Figih dan
faktor kenapa terjadi perbedaan pendapat dalam kalangan Imam
Mazhab yang empat.

Penulisan makalah ini tentu tidak luput dari kesalahan dan
kesilapan, harapan, semoga kawan-kawan dapat memperbaikinya
dan mohon dimaafkan atas semua kesalahan dan kesilapan tersebut.
Semoga apa yang kita lakukan menjadi amal ibadah di yaumil mahsar
kelak. Amin...

B. PEMBAHASAN

1. Pengertian Ilmu Figih
Ilmu Figih dalam istilah Syara’ ialah : Pengetahuan tentang
hukum-hukum syariat Islam mengenai perbuatan manusia, yang
diambil dari dalil-dalilnya secara rinci. Atau dengan kata lain :
yurisprudensi atau kumpulan hukum-hukum syari’at Islam mengenai
perbuatan manusia, yang diambil dari dalil-dalilnya secara rinci.t
sedangkan figh punya arti yang lain, sebagaimana Ahmad Hasan
mengatakan dalam bukunya Pintu ljtihad Sebelum Tertutup. Figh
adalah : Lingkaran yang kecil, yang mengurusi apa yang umumnya
dipahami sebagai tindak hukum dalam artian yang lebih spesipik figh
semata-mata berurusan dengan hukum. 2
Dari pengertian ilmu figih diatas meneurut analisa penulis
secara garis besar ilmu figih memuat dua hal pokok, pertama ilmu
yang mengatur tentang af’al (perbuatan) manusia dengan Allah SWT.
Kedua Ilmu yang mengatur tentang af’al sesama manusia dan dengan
mahkluk lainnya.
2. Periodisasi Lahirnya Ilmu Figih
Bercerita tentang periodisasi sejarah lahirnya ilmu figih, pada
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dasarnya ilmu figih tumbuh dan mulai berkembang pada masa Nabi
Muhammad SAW itu sendiri, karena Nabi lah yang berhak dan
mempunyai wewenang untuk mentasyri’kan hukum Islam. Dalam
buku Tarikh Tasyri’ biasa dijelaskan periodisasi sejarah figih atas dasar
ciri-ciri khas dan hal-hal yang menonjol pada masa tertentu.® Dibawah
ini akan penulis uraikan sedikit situasi dan kondisi lahirnya Fiqgih fase
Mekkah dan Madinah.

2.1. Fase Mekkah Dan Madinah

Periode awal ini dapat dibedakan menjadi dua fase yaitu : fase
Mekkah dan fase Madinah. Pada fase Mekkah, ummat Islam masih
sedikit dan masih lemah, belum dapat membentuk dirinya sebagai
suatu ummat yang mempunyai kedaulatan dan kekuasaan kuat.*
Dalam masa ini risalah Nabi Muhammad SAW lebih banyak tertuju
pada masalah agidah. Ayat hukum yang turun pada periode ini tidak
banyak jumlahnya, dan itu pun masih dalam rangkaian mewujudkan
revolusi agidah untuk mengubah system kepercayaan masyarakat
Jahiliyah menuju penghambaan kepada Allah SWT semata.

Pada fase Madinah, ummat Islam berkembang dengan pesatnya
dan telah mempunyai tata pemerintahan tersendiri, sehingga media-
media dakwah berlansung dengan aman dan damai. Keadaan seperti
inilah yang mendorong adanya pembentukan perundang-undangan
yang mengatur hubungan antar individu suatu bangsa dengan bangsa
lain, dan mengatur kontak komunikasi antara ummat Islam dengan
non muslim, baik di masa damai maupun di masa perang.® Oleh karena
itu disyari’atkanlah hukum-hukum kemasyarakatan yang mencakup
bidang pernikahan, warisan, perjanjian, hutang piutang, kepidanaan,
dan lain-lain.

Figih pada masa Rasulullah SAW adalah Figih Waqi’ Amali,
artinya, hukum dibahas setelah terjadinya suatu kejadian (mencari
hukum setelah kejadian). Jadi figih pada masa ini bersifat praktek dan
bukan teori, dimana para sahabat meminta fatwa dan bertanya tentang
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hukum setelah terjadinya suatu kejadian. Jadi metode pensyari’atan
pada masa ini memakai cara; pertama, pensyari’atan yang didahului
oleh pertanyaan para sahabat, kerena kebutuhan mereka terhadap
hukum; kedua, pensyari’atan yang diwahyukan tanpa adanya
pertanyaan dari sahabat (tampa sebab).

Pada periode ini Rasulullah SAW adalah tokoh utama yang
menjadi panutan hukum para sahabat dalam memahami segala
sesuatu. Rasulullah SAW menyampaikan apa yang diterimanya dari
Allah SWT dan menjelaskannya kepada mereka baik aspek ibadah,
maupun muamalah. Dengan demikian jelaslah bahwa pada masa ini
tidak terjadi perselisihan dalam hukum dari sekian banyak hukum.

Para ilmuan sejarah membagikan priodisasi sejarah figih berbeda
pendapat diantaranya Khudarai Bek, ia membagikan menjadi enam

priode yaitu :
1. Hukum Islam zaman Rasulullah SAW
2. Hukum Islam zaman Sahabat besar
3. Hukum Islam zaman Sahabat kecil
4. Hukum Islam zaman figih menjadi ilmu yang berdiri

sendiri
5. Hukum Islam zaman perdebatan untuk membela Imam
masing-masing
6. Hukum Islam zaman taglid.®
Sementara Muhammad Ali As-Sayis membagi menjadi enam
priodisasi.” Kalau menurut pendapat Muhammad Salam Madkur
priode sejarah figih dibagikan menjadi lima priode. 8
Setelah kita melihat priodisasi sejarah lahirnya ilmu fikih yang
dikemukakan oleh ketiga Ulama diatas, maka dapat penulis simpulkan
bahwa fikih tumbuh dan berkembang menjadi lima priodisasi yaitu :
Pertama : Figih pada masa Rasulullah SAW. Kedua : Figih pada masa
Khulafa al- rasyidin. Ketiga : Figih pada masa Tabi’in hingga lahirnya
Mazhab figih. Keempat : Figih pada masa Taqlid. Kelima : Figih setelah
masa Taglid.
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3. Faktor Munculnya Mazhab

Semenjak wafatnya Nabi Muhammad SAW wahyu Allah
terputus, beliau meninggalkan dua ajaran pokok Islam yaitu Al-Qur’an
dan Sunnah sebagai pegangan ummat Islam, kemudian tongkat estafet
kepemimpinan ummat Islam di lanjutkan oleh Khulafa al-Rasyiddin
mulai dari Khalifah Abu Bakar Siddig, Umar Bin Khatab, Usman Bin
Affan dan Ali bin Abi Thalib, seterusnya ilmu figih terus tumbuh dan
berkembang dari masa sahabat ke masa tabi’in dari masa tabi’in hingga
sampai kemasa tabi’ tabi’in, dari masa tabi’ tabi’in hingga sampai
kepada masa lahirnya mazhab figih, semenjak lahirnya mazhab fiqgih
yang empat baru kemudian figih pada masa taqlid hingga sekarang.

Sekilas sekte-sekte perjalanan figih diatas, berikut penulis akan
membahas faktor lahirnya mazhab yang empat yaitu Mazhab Abu
Hanifah (wafat 150 H), Mazhab Malik (wafat 179 H), Mazhab Syafi’l
(wafat 204) dan Mazhab Ahmad Bin Hanbal (wafat 241).

Periode ini mulai abad ke IIHdan berakhir pada masa pertengahan
abad ke 1V H, proses perkembangannya berlansung selama 250 tahun.
Periode ini disebut periode pentadwinan atau pembukuan, karena
pada masa inilah gerakan penulisan dan pembukuan hukum-hukum
Islam mengalami perkembangan dan kemajuan sangat pesat. Hadits-
Hadits Nabi Muhammad SAW, fatwa-fatwa sahabat dan berbagai
risalah ilmu telah terkodefikasi dalam suatu bentuk pembukuan. °

Periode ini merupakan priode keemasan dalam sejarah
pembentukan hukum lIslam. Hukum Islam telah berkembang dan
menjadi matang hingga membuahkan perbendaharaan hukum.
Disamping itu, wilayah kekuasan Islam semakin meluas, segala
problematika kehidupan ummat juga mendapat kendala dari berbagai
sektor yang mana kendala ini perlu jawaban hukum Islam, kendala ini
juga yang menbuat para ahli figih pada masa itu semakin produktif
dalam melahirkan ijtihadnya yang bersumberkan kepada Al-Qur’an
dan Sunnah.

Pada masaini paraahli figih benar-benar menjadi sentral tumpuan
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ummat, mulai dari masyarakat kalangan bawah sampai pejabat
Negara, para khalifah Abbasiah memberikan dukungan yang sangat
besar untuk pengembangan ilmu pengetahuan, dan menjadikan para
ulama sebagai tempat rujukan dalam segala hal. Sehingga para ahli
figih melahirkan pemikirannya dan dikemas dalam bentuk Maazhab

Dengan demikian jelas bahwa faktor lahirnya Mazhab disebabkan
oleh beberapa faktor di antaranya : Faktor meluasnya daerah kekuasaan
Islam, munculnya berbagai persoalan kehidupan yang membutuhkan
kepada jawaban hukum Islam yang mana persoalan ini, saat di teliti
oleh para imam Mazhab tidak diketemukan nashnya secara rinci dalam
Al-Qur’an dan Sunnah, Munculnya perbedaan pendapat antara para
Fugaha’ dan munculnya para tokoh-tokoh yang mempunyai bakat
dan memiliki kemampuan yang sangat jitu seperti Abu Hanifah, Imam
Malik, Imam Syafi’i dan Ahmad Bin Hanbal.

4. Sebab-Sebab Perbedaan Pendapat

Ilmu figih yang sudah dikemas oleh para imam Mujtahid, dalam
menyusun isi figih yang sistematis para imam mujtahid mencari
langkah-langkah dalam memfatwakan hukum yang bersumber dari
nash Al-Qur’an ataupun Hadits tidak terdapat pergeseran suatu
makna dan kandungan Ayat-ayat Al-qur’an.

Jadi salah satu metode yang ditempuh oleh para imam Mujtahid
dalam memfatwakan hukum adalah menggunakan metode istimbat.
Subtansi dari keempat isi figih ini ada kesamaan antara satu dengan
yang lain dan ada juga terdapat perbedaan pendapat antara keempat
Mazhab ini. Perbedaan pendapat tersebut relatife, menunjukan bahwa
adanya warna yang jelas dari keempat imam Mujtahid, jadi dibawah
ini penulis akan menguraikan sebab-sebab kenapa terjadi perbedaan
pendapat antra ke empat Mazhab ini.

Salah satu sebab terjadinya perbedaan pendapat dalam kalangan imam
Mazhab tersebut, disebabkan oleh beberapa faktor utama yaitu :
1. Faktor perbedaan pendapat dalam memahami Nash Al-

Volume 1 Nomor 1 2012 | a-FTKRAH

61



62

Riyandi S.HI| Dosen Prodi Ahwal Al-Syakhsyiyyah STAI Al-Aziziyah

Qur’an
2. Faktor pada kasus-kasus tertentu yang mana kasus tersebut
tidak didapatkan Nashnya baik Al-Qur’an maupun Hadits
3. Faktor perbedaan hukum karena melihat dari sudut pandang
yang berbeda
Perbedaan penggunaan Ra’yu

Perbedaan mengenai penetapan sebagaian sumber
hukum.1°

6. Faktor geografis tempat masing-masing para imam Mujtahid
berdomisili

Dari enam faktor penyebab terjadi perbedaan pendapat para
imam Mazhab di atas menyebabkan lahirnya Mazhab-mazhab yang
mana Mazhab tersebut berkembang hingga saat sekarang ini. Pengikut
masing masing mazhab selalu menjaga dan melestarikan karya para
Imam Mazhab, dan senantiasa menjadikan pedoman hidup dalam
beribadah kepada Allah SWT.

Menurut penulis kecendrungan terjadinya perbedaan pendapat
dalam kalangan para Imam Mujtahid di sebabkan oleh penetapan
istimbat atau ijtihad sebagai dalil hukum, yang mana Istimbat dan
ljtihad para Mujtahid di rumuskan menjadi sebuah metodelogi Ushul
Figih dalam menggali hukum-hukum syar’i.

Perselisihan pendapat Imam Mujtahid tidak hanya terjadi
dalam sektor batang tubuh Al-Qur’an sebagai dalil hukum tetapi juga
terdapat dalam ranah Hadits, salah satu contoh mengenai hal ini adalah
: Seperti jalan menerima Hadits dan dasar-dasar yang dipergunakan
untuk mentarjihkan Hadits-hadits misalnya : Abu Hanifah dan Ashab-
Ashabnya hanya berhujjah dengan sunnah mutawatirrah dan
mayhurah saja, dan mentarjihkan hadits-hadits yang diriwayatkan
oleh fugaha’-fuqaha’ yang mereka percayai. Lain halnya dengan
Imam Malik dan Ashabnya yang mentarjihkan hadits-hadits yang
diriwayatkan oleh Ulama Madinah, dan meniggalkan hadits-hadits
Ahad yang menyalahi amalan ulama Madinah. Sedangkan Imam
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Syafi’i berhujjah dengan hadits Ahad dengan syarat diriwayatkan oleh
perawi yang adil dan terpercaya, baik sesuai dengan amalan ulama
Madinah ataupun tidak.

C. PENUTUP

Dari beberapa pembahasan diatas dapat disimpulkan beberapa
kesimpulan antaranya adalah :

a. Sejarah mencatat bahwa figih sudah muncul sejak masa
Rasulullah SAW (figih waqi’ amali) dan masa Sahabat, kemudian
figih berkembang secara bertahap dan berpreodisasi sampai menjadi
sebuah disiplin ilmu yang kaya dengan metodelogi ushul figihnya.

b. Perkembangan figih tumbuh dan berkembang pesat mulai
pada masa tabi’in hingga lahirnya para Imam Mazhab

c. Faktor utama munculnya perbedaan pendapat dalam
kalangan Imam Mazhab disebabkan oleh perbedaan mereka dalam
menterjemahkan Nash Al-Qur’an dan Hadits serta persoalan hukum
yang tidak terdapat Nashnya dalam Al-Qur’an ataupun Hadits dengan
menitik beratkan pada satu disiplin ilmu Ushul Figih lewat metodelogi
istimbat melalui ljtihad masing-masing Imam Mazhab.

Catatan:

1. Abdul Wahab Khallaf, Kaidah- Kaidah Hukum Islam (Iimu Ushulul
Figh), Cet. VII. (Jakarta : Raja Grafindo Persada. 2000).Hal. 2.

2. Ahmad Hasan, Pintu ljtihad Sebelum Tertutup (Bandung : Pustaka
: Cet 1. 1414.H-1994.M). Hal. 9.

3. H.A. Djazuli. llmu Figih Penggalian Perkembangan dan Penerapan
Hukum Islam. Cet. VI. (Jakarta : Kencana Prenada Media Group.
2006). Hal. 139.

4. Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy. Pengantar IImu Fiqih.
Edisi Il. Cet. Il. (Semarang : Pustaka Rizki Putra. 1999). Hal. 33.

5. Wahab Khallaf. Sejarah Pemebentukan dan Perkembangan Hukum

Volume 1 Nomor 1 2012 | a-FTKRAH

63



64

10.

11.

Riyandi S.HI| Dosen Prodi Ahwal Al-Syakhsyiyyah STAI Al-Aziziyah

Islam. Diterjemahkan oleh Wajidi Sayadi. Cet. |. (Jakarta : Raja
Grafindo Persada. 2001). Hal. 9.

Muhammad Khudari Bek. Tarikh Tasyri’ AL-Islam (Jedah-Al-
Haramain.tt). Hal .4.

Muhammad Ali As-Sayis . Sejarah Fikih Islam. Diterjemahkan oleh
Nurhadi AGA. (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar. 2003). Muhammad
Ali As-Sayis membagi menjadi enam priode yaitu : (1). Hukum
Islam pada masa Rasulullah SAW. (2). Hukum Islam pada masa
Khulafa Al-rasyidin. (30). Hukum Islam pada masa pasca Khulafa
al-Rasyidin hingga awal Abad ke Il Hijriah. (4). Hukum Islam
zaman awal Abad Il Hijriah, hingga pertengahan Abad IV Hijriah.
(5). Hukum Islam zaman pertengahan Abad ke 1V hingga Baghdat
hancur. (6). Hukum Islam sejak zaman pertengahan Abad VII
Hijriah, hingga kini. Untuk lebih jelas silahkan baca Buku Ali As-
Sayis. Sejarah Figih Islam, hal, 1-3.

Muhammad Salam Madkur. Al-Madkhal li al-Figh al Islami
Tarikuhu Wamashadiruhu Wa Nazhiriyatuhu al-Ammabh.Cet.

I. (Dar al-Nahdhah al-Arabiyah. 1960). Hal. 65.Yaitu : (1). Figih
pada masa Rasulullah. (2). Figih pada masa Khulafa al-Rasyidin
dan Sahabat. (3). Figih pada masa pembentukan Mazhab dan
pembukuan. (4). Figih pada masa Taqglid (5). Figih pada masa
kebangkitan kembali.

Waliyullah  Al-Dahlawi. Lahirnya Mazhab-Mazhab Fiqih.
Diterjemahkan oleh Mujiyo Nurkholis. Cet. IV. (Bandung : Remaja
Rosdakarya. 1995). Hal. 12.

Ali Khafif. Mahadaratul Al-Asbab al-Ikhtilafil Fugaha’ (Arabiyah
: 1956). Hal. 108

Hasbi Ash Shiddieqy...pengantar lImu Fiqih... hal, 67-68.

atFTKRAH | Volume 1 Nomor 1 2012



lImu Figih Dan Faktor Perbedaan Pendapat

DAFTAR REFERENSI

Abdul Wahab Khallaf, Kaidah- Kaidah Hukum Islam (limu
Ushulul Figh), Cet. VII. (Jakarta : Raja Grafindo Persada. 2000).

Ahmad Hasan, Pintu ljtihad Sebelum Tertutup (Bandung :
Pustaka : Cet 1. 1414.H-1994.M).

Ali Khafif. Mahadaratul Al-Asbab al-Tkhtilafil Fugaha’ (Ara-
biyah : 1956).

H.A. Djazuli. llmu Figih Penggalian Perkembangan dan
Penerapan Hukum Islam. Cet. VI. (Jakarta : Kencana Prenada Media
Group. 2006).

Muhammad Ali As-Sayis . Sejarah Fikih Islam. Diterjemah-
kan oleh Nurhadi AGA. (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar. 2003).

Muhammad Khudari Bek. Tarikh Tasyri> AL-Islam (Jedah-
Al-Haramain.tt).

Muhammad Salam Madkur. Al-Madkhal li al-Figh al Islami
Tarikuhu Wamashadiruhu Wa Nazhiriyatuhu al-Ammah.Cet. |. (Dar
al-Nahdhah al-Arabiyah. 1960).

Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy. Pengantar lImu
Figih. Edisi 1. Cet. II. (Semarang : Pustaka Rizki Putra. 1999).

Wahab Khallaf. Sejarah Pemebentukan dan Perkembangan
Hukum Islam. Diterjemahkan oleh Wajidi Sayadi. Cet. I. (Jakarta : Raja
Grafindo Persada. 2001).

Waliyullah Al-Dahlawi. Lahirnya Mazhab-Mazhab Figih.
Diterjemahkan oleh Mujiyo Nurkholis. Cet. 1V. (Bandung : Remaja
Rosdakarya. 1995).

Tim Penyusun, Ensikolopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1997),

Volume 1 Nomor 1 2012 | a-FTKRAH

65



